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ABSTRAK

ANALISIS GENDER PADA PENGELOLAAN HUTAN LINDUNG : STUDI
KASUS HUTAN KEMASYARAKATAN KPH BATU TEGI PROVINSI
LAMPUNG

Oleh

Lusia Leni Maryani

Hutan kemasyarakatan (HKm) merupakan program dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) dimana program ini bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat sekitar hutan. Pengelolaan hutan yang dilakukan oleh
masyarakat berkaitan dengan pembagian peran antara laki-laki dan perempuan.
Peran laki-laki dan perempuan sangat berpengaruh dalam peningkatan kelestarian
hutan serta dalam memperoleh manfaat dari sumber daya hutan. Perbedaan dalam
pencapaian ekonomi menjadi faktor utama yang menyebabkan ketimpangan
gender di Indonesia, salah satu penyebabnya adalah minimnya partisipasi
perempuan dalam pasar kerja. Kegiatan pengelolaan lahan HKm yang dilakukan
oleh laki-laki dan perempuan dipengaruhi oleh curahan waktu kerja, dimana
curahan waktu kerja banyak tergantung pada faktor sosial ekonomi. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis aktivitas dan curahan waktu kerja laki-laki dan
perempuan dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan serta menganalisis faktor
sosial ekonomi yang dapat mempengaruhi curahan waktu kerja. Penelitian
dilakukan bulan September 2023 di Desa Datar Lebuay Kec. Airnaningan Kab.
Tanggamus. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang didukung dengan
uji statistik. Responden terdiri dari 24 petani Gapoktan Sinar Harapan dan 30
petani Gapoktan Trisno Wana Jaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada
masing-masing gapoktan curahan waktu kerja yang dilakukan oleh laki-laki lebih
banyak daripada perempuan. Berdasarkan hasil yang diperoleh secara simultan
faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap curahan waktu kerja petani, namun
tidak secara parsial. Gapoktan Sinar Harapan, umur, pendidikan, luas lahan
garapan, dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu kerja
petani, namun jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh. Gapoktan Trisno
Wana Jaya, umur, luas lahan garapan, jumlah anggota keluarga, dan pendapatan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap curahan waktu kerja petani, namun
pendidikan tidak berpengaruh.

Kata Kunci : Hkm, gender, curahan waktu kerja



ABSTRACT

GENDER ANALYSIS IN PROTECTED FOREST MANAGEMENT: CASE
STUDY OF BATU TEGI COMMUNITY FOREST KPH LAMPUNG
PROVINCE

By

Lusia Leni Maryani

Community forestry (HKm) is a program from the Ministry of Environment and
Forestry (KLHK) where this program aims to empower communities around the
forest. Forest management carried out by the community is related to the division
of roles between men and women. The role of men and women is very influential
in improving forest sustainability and in obtaining benefits from forest resources.
Differences in economic achievement are the main factor that causes gender
inequality in Indonesia, one of the reasons is the lack of participation of women in
the job market. Land management activities carried out by men and women are
influenced by the outpouring of working time, where the outpouring of working
time depends a lot on socio-economic factors. The purpose of this study is to
analyze the activities and outpouring of working time of men and women in
community forest management as well as analyze socio-economic factors that can
affect the outpouring of working time. The research was conducted in September
2023 in Datar Lebuay Village, Airnaningan District, Tanggamus Regency. The
method in this study is quantitative supported by statistical tests. The respondents
consisted of 24 farmers from Gapoktan Sinar Harapan and 30 farmers from
Gapoktan Trisno Wana Jaya. The results of the study show that in each gapoktan,
the amount of working time carried out by men is more than that of women. Based
on the results obtained simultaneously, these factors affect the farmers' working
time outflow, but not partially. Gapoktan Sinar Harapan, age, education,
cultivated land area, and income have a significant effect on the farmers' working
time, but the number of family members has no effect. Gapoktan Trisno Wana
Jaya, age, area of cultivated land, number of family members, and income had a
significant influence on farmers' working time, but education had no effect.

Keywords: Hkm, gender, outpouring of work time
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan memiliki berbagai sumber daya yang tersimpan di dalamnya, banyak
kebutuhan masyarakat yang sangat bergantung kepada hutan untuk kesejahteraan
masyarakat sebagai sumber pemenuhan ekonomi bagi masyarakat sekitar hutan
(Murti, 2018). Hutan dapat memasok manfaat ekosistem yang esensial bagi
kehidupan masyarakat dan kemakmuran masyarakat. Hutan maupun kehutanan
memiliki kontribusi yang besar dalam upaya kesejahteraan masyarakat, mengatasi
kemiskinan, menambah pendapatan, meningkatkan kebutuhan berupa pangan,
serta dapat memperbaiki kelestarian sumber daya alam yang ada (Warner, 2000).
Pada era sebelum reformasi banyak dari masyarakat sekitar hutan yang belum
terpenuhi kebutuhan hidupnya dikarenakan pemerintah membatasi akses untuk
memanfaatkan sumber daya hutan. Peraturan yang diterbitkan Menteri LHK No. 9
Tahun 2021 tentang pengelolaan perhutanan sosial merupakan sebuah aturan yang
menindaklanjuti undang-undang sebelumnya mengenai pengelolaan hutan lestari,
peraturan tersebut memuat ketentuan-ketentuan mengenai hutan sosial yaitu
sistem pengelolaan hutan berkelanjutan oleh masyarakat adat atau lokal. Menurut
Rahman et al (2021) sistem perhutanan sosial memiliki tujuan untuk mendorong
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan dengan demikian dapat menaikan
derajat perekonomian masyarakat, sosial budaya, dan keseimbangan lingkungan.
Skema yang diatur dalam perhutanan sosial satu diantaranya yaitu dikenal sebagai
Hutan Kemasyarakatan (HKm) yakni hutan negara dimana masyrakat secara
langsung dapat mengelola hutan (Latumahina, 2021).

Hutan kemasyarakatan (HKm) merupakan program dari KLHK dimana

program ini memiliki tujuan utamanya adalah memberikan kemampuan kepada



penduduk sekitar hutan untuk diberdayakan dalam mengurus dan memanfaatkan
potensi hutan dengan lebih baik agar tetap lestari dan menjaga fungsi sosial
ekonomi (Kaskoyo et al., 2014; Kaskoyo et al., 2017; Safe’i et al., 2018).
pemberdayaan tersebut bertujuan untuk menjaga lingkungan hidup guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mempertahankan fungsi hutan.
Keberadaan HKm maka akan menguntungkan bagi masyarakat dan juga
pemerintah. Keuntungan bagi masyarakat yaitu mendapatkan akses untuk dapat
memanfaatkan sumber daya hutan agar dapat mendukung kesejahteraan dan
perekonomian masyarakat. Pemerintah dalam hal ini juga turut mendapat
keuntungan dalam pengelolaan hutan bersama masyarakat sehingga dapat
mengurangi konflik antara pemerintah dengan masyarakat dan juga dapat
mencegah terjadinya pembalakan liar (Kaskoyo et al., 2014; Safe’i et al., 2018).
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam pengelolaan hutan tentu tidak terlepas
dari partisipasi dan peranan anggota keluarga. Menurut Hanum, (2018) ekonomi
merupakan faktor utama dalam menentukan kesejahteraan keluarga dan apabila
keluarga yang ekonominya tercukupi maka akan lebih mudah untuk mencukupi
kebutuhan keluarga. Peranan perempuan dalam perekonomian keluarga tentu akan
sangat berpengaruh. Masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa peranan
laki-laki dan perempuan ditetapkan secara biologis yang sifatnya alamiah dan
tidak dapat diubah (Nugraheni, 2012). Menurut teori nature, perbedaan peran
antara laki-laki dan perempuan dipandang sebagai produk konstruksi sosial
budaya. Peran perempuan seringkali diabaikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam lingkup keluarga, masyarakat, bahkan dalam jangkauan yang
lebih luas, seperti bangsa dan negara (Nugraheni, 2012). Peran ganda saat ini telah
diterima oleh perempuan yakni peran sebagai pengasuh rumah tangga dan peran
sebagai penyedia kebutuhan. Perempuan yang mengemban tugas sebagai ibu
rumah tangga dituntut untuk menangani semua urusan keluarga yang ada dan
perempuan sebagai pencari nafkah diminta untuk dapat membantu perekonomian
keluarga sehari-hari. Menurut Rahmawati et al (2019) Perbedaan dalam
pencapaian ekonomi menjadi faktor utama yang menyebabkan ketimpangan
gender di Indonesia, salah satu penyebabnya adalah minimnya partisipasi

perempuan dalam pasar kerja. Budaya patriarki yang masih kuat di masyarakat



membatasi perempuan untuk lebih banyak bekerja dalam pekerjaan rumah tangga
dan urusan domestik, sementara peran publik lebih sering diberikan kepada laki-
laki. Hal ini mengakibatkan perempuan kurang produktif secara finansial karena
beban pekerjaan domestik yang mereka tanggung.

Pengelolaan hutan yang dilakukan oleh masyarakat melibatkan diferensiasi
gender dalam penugasan. Peran laki-laki dan perempuan sangat berpengaruh pada
peningkatan kelestarian hutan dan dalam memperoleh manfaat dari sumber daya
hutan. Kontribusi perempuan dalam pengelolaan sumber daya hutan sangat
bermanfaat bagi kelestarian hutan itu sendiri serta dapat meningkatkan
perekonomian keluarga sehingga mendukung pemimpin rumah tangga dalam
menyediakan kebutuhan keluarga sehari-hari (Huda, 2013). Kaum perempuan saat
ini diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam upaya mendorong
pelestarian hutan. Peranan perempuan di sektor kehutanan masih menghadapi
kendala dimana kehutanan dianggap sebagai sektor yang lebih sesuai untuk laki-
laki yang memiliki fisik kuat. Namun pada kenyataanya sektor kehutanan tidak
membagi antara peran laki-laki dan perempuan terutama pada program perhutanan
sosial. Hal ini merujuk pada Peraturan Menteri LHK No. 9 Tahun 2021 mengenai
pengelolaan perhutanan sosial, peraturan tersebut menjelaskan bahwa penduduk
lokal berhak mengakses perhutanan sosial baik laki-laki maupun perempuan yang
menetap di sekitar kawasan hutan. Menurut Bank Dunia (2007) laki-laki
berkontribusi lebih besar daripada perempuan dikarenakan aktivitas laki-laki yang
menghasilkan sejumlah pendapatan sedangkan perempuan lebih terlibat pada
penghidupan rumah tangga dalam pengumpulan produk-produk hutan.

Partisipasi laki-laki dan perempuan pada proses pengelolaan lahan Hutan
Kemasyarakatan (HKm) ternyata dipengaruhi oleh curahan waktu kerja.
Penggunaan waktu ini merujuk pada jumlah jam yang dikeluarkan untuk aktivitas
di dalam maupun di luar rumah tangga (Harahap et al., 2015). Faktor-faktor sosial
ekonomi dan kondisi keluarga sangat mempengaruhi curahan waktu Kkerja
seseorang. Faktor-faktor seperti usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, luas lahan yang dimiliki, dan pendapatan, baik secara internal maupun
eksternal, dapat memengaruhi seberapa banyak waktu yang dialokasikan untuk

berbagai aktivitas (Fauziyah et al., 2014). Masyarakat Desa Datar Lebuay,



Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus sebagian besar mata
pencahariannya petani, dan rata-rata memiliki lahan garapan di HKm yang
dimanfaatkan sebagai lahan agroforestri, hal ini dikarenakan agroforestri
merupakan pola tanam yang dilakukan oleh petani untuk mendapatkan hasil yang
lebih maksimal tanpa menyampingkan kaidah-kaidah konservasi (Nawir et al.,
2017), masyarakat desa yang memiliki lahan garapan menerapkan sistem
agroforestri sederhana yaitu penggabungan antara tanaman perkebunan dengan
tanaman kehutanan dimana tanaman utama dari agroforestri ini yaitu kopi.
Penelitian ini memperlihatkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena
melibatkan Gapoktan Sinar Harapan (SH) dan Gapoktan Trisno Wana Jaya (TWJ)
di Desa Datar Lebuay, yang didukung oleh Perseroan Terbatas (PT) Nestle
Indonesia dalam pengelolaan lahan HKm. PT Nestle Indonesia adalah bagian dari
Nestle, sebuah perusahaan terkemuka di dunia dalam industri makanan dan
minuman yang juga menjadi pionir dalam inovasi kesehatan, gizi, dan keafiatan
(Nestle, 2022). PT. Nestle Indonesia memiliki fokus yang kuat pada inisiatif
keberlanjutan lingkungan, dengan demikian melalui bimbingan yang diberikan
olen perusahaan, diharapkan masyarakat sekitar hutan dapat meningkatkan
pendapatan mereka. Dengan demikian, menjadi penting untuk melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam aktivitas dan curahan
waktu kerja yang dilakukan para petani di Hkm baik laki-laki maupun perempuan,
dengan memasukkan curahan waktu kerja perempuan ke dalam diskusi tentang
gender, kita dapat lebih memahami tantangan dan kesempatan yang berbeda yang
dihadapi oleh perempuan dalam dunia kerja dan rumah tangga, seta membngun
upaya untuk membuat lingkungan yang lebih inklusif dan seimbang bagi semua
orang, sehingga rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana aktivitas dan curahan waktu kerja laki-laki dan perempuan dalam
pengelolaan hutan kemasyarakatan pada Gapoktan Sinar Harpan dan
Gapoktan Trisno Wana Jaya.

2. Bagaimana pengaruh sosial ekonomi terhadap curahan waktu kerja Gapoktan

Sinar Harapan dan Gapoktan Trisno Wana Jaya.



1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis aktivitas dan curahan waktu kerja laki-laki dan perempuan
dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan pada Gapoktan Sinar Harpan dan
Gapoktan Trisno Wana Jaya.

2. Menganalisis faktor sosial ekonomi yang dapat mempengaruhi curahan waktu
kerja pada Gapoktan Sinar Harpan dan Gapoktan Trisno Wana Jaya.

1.3. Kerangka Pemikiran

Hutan Kemasyarakatan (HKm) ialah bagian dari hutan negara yang tujuan
sentralnya adalah untuk memberdayakan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan.
Penelitian ini dimulai dengan pemilihan lokasi di KPH Batu Tegi, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung, dimana lahan garapan di HKm dikelola oleh
Gapoktan Sinar Harapan (SH) dan Gapoktan Trisno Wana Jaya (TWJ). Kedua
gapoktan tersebut merupakan desa yang dibina oleh PT Nestle. Gapoktan berperan
sebagai tempat bagi para petani dalam mengelola lahan Hutan Kemasyarakatan
(HKm) dan kehadirannya diharapkan dapat memberikan kemajuan ekonomi bagi
para petani. HKm ini akan menjadikan masyarakat sekitar kawasan hutan
memiliki kegiatan untuk meningkatkan perekonomian keluarga, pendapatan yang
didapatkan dari masyarakat dapat dilihat dari curahan waktu yang digunakan
untuk mengelola lahan. Curahan waktu kerja dapat dipengaruhi dari beberapa
faktor ekonomi dan sosial diantaranya pendapatan, usia, pendidikan, tanggungan
keluarga dan luas lahan. Merujuk pada penjelasan tersebut, maka disusunlah

kerangka pemikiran yang tergambar dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Datar Lebuay, tepatnya di Gapoktan SH
dan Gapoktan TWJ yang berada dibawah naungan KPH Batu Tegi Secara
geografis, KPH Batu Tegi terletak di antara 104°27° sampai 104°54° Bujur Timur
dan 5°5° sampai 5°22° Lintang Selatan. Wilayah KPH Batu Tegi meliputi Hutan
Lindung Register 39 Kota Agung Utara, Hutan Lindung Register 32 Bukit
Ridingan, dan Hutan Lindung Register 22 Way Waya. Berada di DAS
Sekampung, yang dilalui oleh tiga sungai utama: Way Sekampung, Way
Sangharus, serta Way Rilau. Luas area yang dikelola oleh KPH Batu Tegi, sesuai
dengan SK Menhut Nomor: SK.68/Menhut-11/2010 seluas 58.174 hektar (ha).

Secara umum area yang termasuk dalam KPH Batu Tegi merupakan daerah
tangkapan air dari Bendungan Batu Tegi, yang merupakan sebuah area yang
penting di Provinsi Lampung. Area ini mencakup kawasan hutan dengan luas
lebih dari 35.711 hektar dan area dengan penggunaan lain seluas lebih dari 7.693
hektar. Wilayah KPH Batu Tegi dibatasi oleh area non-Hutan (APL) di sebelah
utara yang berbatasan dengan KPH Unit VII, di sebelah selatan, barat (yang
berbatasan dengan KPH Kota Agung Utara), dan timur KPH Unit VII. Namun,
secara visual, batas wilayah ini hanya terlihat pada peta karena belum ada batas
definitif yang disetujui oleh semua pihak terkait di lapangan. Penetapan batas
wilayah yang jelas di lapangan penting untuk memberikan kepastian mengenai
area yang dikelola (KPH Batu Tegi, 2014).

Penelitian dilakukan di Desa Datar Lebuay, yang terletak di wilayah

Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus. Wilayahnya memiliki daerah
dataran rendah yang memiliki produktivitas tanah sedang, dan mayoritas

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Berdasarkan pengukuran fotogrametri,



Desa Datar Lebuay berada pada ketinggian daratan yang sedang, dengan jarak-
jarak sebagai berikut:

1. Desa ke kecamatan sekitar 6 kilometer.

2. Desa ke Kabupaten sekitar 43 kilometer.

3. Desa ke provinsi sekitar 100 kilometer.

Batas-batas Desa Datar Lebuay dengan desa lain di wilayah Kecamatan Air
Naningan adalah sebagai berikut: bagian Barat dan Timur desa ini berbatasan
dengan register 32, bagian Selatan desa ini berbatasan dengan Pekon Air
Naningan, sementara di bagian Utara desa ini berbatasan dengan Pekon Sinar

Jawa.

2.2. Pengelolaan Hutan

Secara umum permasalahan di bidang kehutanan Indonesia sangat beragam
di setiap daerah yang masih mempunyai kawasan hutan akan menghadapi
permasalahan yang berbeda. Beberapa permasalahan yang umum terjadi antara
lain deforestasi. Di Indonesia, deforestasi terjadi karena konversi hutan untuk
berbagai tujuan, baik yang direncanakan maupun tidak. Pengelolaan hutan yang
tidak berkelanjutan oleh pemegang izin pemanfaatan hasil hutan berupa kayu
(IUPHHK) di hutan alam atau oleh mereka yang tidak memiliki izin usaha
pemanfaatan dapat menyebabkan degradasi lahan. Ragam program dan kegiatan
yang telah diterapkan dalam sistem pengelolaan hutan di Indonesia merupakan
salah satu langkah dalam permasalahan serta transformasi kondisi pada kapasitas
hutan dan lingkungannya (Cahyono et al., 2019).

Pengelolaan hutan secara lestari berlandaskan pada tata pengelolaan
sumberdaya hutan yang baik (Good Forestry Governance) yang menetapkan arah
dan standar kebijakan terkait kondisi hukum dan institusional. Pemahaman
mengenai lintas sektoral terhadap kebijakan yang rentan akan timbulnya
permasalahan sehingga perlu dipahami secara menyeluruh, hal ini dilakukan
untuk menggaris bawahi permasalahan-permasalahan kehutanan yang berasal dari
lintas sektoral atau dengan kata lain permasalahan yang timbul dari luar kehutanan

(Priyadi et al., 2007). Menurut Cahyono et al (2019) Kementerian Lingkungan



Hidup dan Kehutanan (KLHK) mengakui adanya sejumlah kelemahan dan
kekurangan yang masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan dalam pengelolaan
hutan yang telah dilakukan selama ini. Pemberian hak pengelolaan hutan kepada
pemodal besar yakni pihak swasta tidak menjamin akan memperbaiki kondisi
hutan Indonesia, hal ini merupakan salah satu pembelajaran yang perlu kita
pelajari bersama.

Tata kelola hutan yang efektif memerlukan kerjasama antara pemerintah,
masyarakat, dan bidang swasta, karena kemitraan adalah faktor kunci dalam
menjangkau tata kelola hutan yang baik. Pemerintah memiliki peran sentral dalam
upaya menciptakan tata kelola hutan yang baik dengan memformulasikan
kebijakan administratif yang efektif dan penataan optimal penggunaan lahan
hutan. Pemerintah harus mendorong pihak swasta untuk dapat mengelola hutan
dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip kehutanan dan bermanfaat bagi
masyarakat yang tinggal di kawasan hutan. Kegiatan tersebut dapat memenuhi
keperluan untuk menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang berperan aktif

dalam meningkatkan pengelolaan hutan (Priyadi et al., 2007).

2.3. Perhutanan Sosial

Hutan merupakan sumber daya alam Indonesia yang dimiliki oleh Negara dan
harus digunakan untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat, ini
diatur dalam UUD 1945 Pasal 33 Ayat 3. Hutan memiliki potensi yang cukup besar
untuk dapat dipergunakan karena Indonesia terkenal sebagai negara dengan hutan
yang sangat luas dan melimpah, hutan di dunia hampir 90% berada di Indonesia
sehingga Indonesia dijuluki sebagai hutan dunia (Wartiningsih, 2014).
Pengelolaan hutan di Indonesia harus dilakukan bersama-sama dengan masyarakat
untuk mencapai kelestarian hutan. Pemerintah sudah lama mengeluarkan
kebijakan mengenai perhutanan sosial, hal ini bertujuan agar masyarakat sekitar
kawasan hutan juga dapat mengelola hutan untuk mencukupi kebutuhan harian.

Perhutanan sosial adalah suatu sistem pengelolaan hutan berkelanjutan yang
diimplementasikan di wilayah hutan negara atau hutan adat, yang mana

masyarakat setempat menjadi pihak utama yang bertanggung jawab atas
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pelestarian lingkungan, peningkatan kesejahteraan, serta aspek sosial dan budaya
(Firdaus, 2018). Perhutanan sosial bertujuan untuk mencapai kemerataan dan
mengurangi ketimpangan di bidang sosial ekonomi melalui tiga asas, yaitu lahan,
penyediaan peluang usaha dan sumber daya manusia. Skema perhutanan sosial ini
memberikan akses legal terhadap hutan di hutan negara bagi masyarakat desa
sekitar hutan melalui proses perizinan yang dikeluarkan oleh Menteri dalam
bentuk SK (Surat Keputusan) (Agusti et al., 2019). Skema perhutanan sosial
meliputi hutan kemasyarakatan, hutan desa, hutan adat, hutan tanaman rakyat, dan
kemitraan kehutanan. Perhutanan sosial dapat dilaksanakan di kawasan hutan
hutan produksi, hutan lindung dan hutan konservasi (Firdaus, 2018).

Hak pengelolaan kawasan hutan oleh masyarakat meliputi usaha yang
memanfaatkan kawasan, usaha yang memanfaatkan usaha memungut hasil hutan
bukan kayu (HHBK) dan jasa lingkungan. Pemanfaatan HHBK dapat dilakukan
oleh masyarakat di kawasan hutan produksi. Pemanfaatan hutan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No0.23. Tahun 2021 yang bertujuan untuk mencapai hasil
dan jasa hutan yang optimal, berkeadilan, dan lestari untuk kemakmuran
masyarakat. Perhutanan sosial adalah salah satu proyek prioritas dari tujuan
pembangunan sektoral yang dipimpin oleh negara. Rencana Pembangunan
Teknokratis 2020-2024 yang dipahami sebagai RPJM (Rencana Pembangunan
Jangka Menengah) menetapkan perhutanan sosial sebagai salah satu program

utama menanggulangi kemiskinan (Herawati et al., 2021).

2.4. Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Tingginya deforestrasi dan tingginya tingkat kemiskinan di antara
masyarakat di area hutan membuat sektor Kementerian Kehutanan untuk mencoba
melakukan Program Program Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM)
(Rahmina, 2012). Kementerian Kehutanan melakukan penyempurnaan program
Program Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM) melalui Hutan
Kemasyarakatan, yang diperluas pada hutan produksi dan hutan lindung yang
belum diberatkan atas hak dan diperuntukan bagi masyarakat kawasan hutan (Sari

et al., 2019). Pemerintah menilai bahwa program ini akan menjadi solusi dari
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permasalahan kehutanan seperti deforestasi dan perambahan hutan dengan cara
kawasan hutan yang telah rusak akan dilakukan rehabilitasi sehingga dapat
menjadikannya sebagai solusi dalam perekonomian masyarakat sekitar kawasan
hutan, karena masyarakat dapat memanfaatkan hutan dengan adil untuk
memenuhi kebutuhan pokok dengan tetap melestarikan hutan.

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.88/Menhut-11/2014, Hutan
Kemasyarakatan (HKm) merujuk kepada hutan negara yang dimanfaatkan untuk
pemberdayaan masyarakat lokal. Kawasan yang memenuhi kriteria sebagai HKm
adalah hutan produksi dan hutan lindung yang belum dialokasikan untuk hak atau
izin lain, serta menjadi sumber penghasilan utama bagi masyarakat sekitar hutan
(Latumahina, 2021). Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan bagian dari hutan
negara yang dikembangkan dengan sistem pengelolaan khusus, bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat setempat tanpa merusak fungsi utama hutan tersebut.
Tujuan memberdayakan masyarakat yang dilakukan yaitu untuk menambah nilai
ekonomi, nilai budaya, dan memberikan manfaat bagi pengelola serta masyarakat
sekitar hutan. Pemberdayaan masyarakat dilihat sebagai suatu usaha dalam
meningkatkan kemandirian serta kemampuan masyarakat pengelola dalam
berbagai bentuk seperti daya pikir ataupun kemampuan pribadi masyarakat,
kreatifitas dari masyarakat untuk memperoleh manfaat secara adil dan optimal
dari sumber daya hutan melalui pemberian akses dan peningkatan kapasitas
pengelolaan untuk menunjang kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan hutan
(Margayaningsih, 2017).

Menurut Neta et al (2019) Manfaat akan dirasakan oleh pemerintah,
masyarakat pengelola, dan juga fungsi hutan yang menjalankan skema HKm.
Manfaat HKm yang diperoleh masyarakat:

a. Adanya jaminan hak akses untuk ikut serta dalam mengelola kawasan hutan.
b. Menjadi mata pencaharian bagi masyarakat sekitar kawasan hutan.

c. Terjadinya hubungan yang baik antara pemerintah dengan pihak lainnya.

d. Adanya peningkatan pendapatan dalam bentuk pangan dan papan.

Manfaat HKm yang diperoleh pemerintah:

a. Adanya rehabilitasi swadaya dan swadana yang dilakukan oleh masyarakat.

b. Adanya peningkatan pendapatan pemerintah.
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c. Membantu dalam pengamanan hutan (menurunkan potensi adanya illegal
logging).

d. Terlaksananya tertib hukum di kawasan hutan.

Manfaat HKm terhadap fungsi hutan:

a. Terbentuknya keanekaragaman.

b. Terjaganya fungsi ekologis.

c. Terjaganya kekayaan alam flora dan fauna.

2.5. Gender

Menurut Puspitawati (2012), istilah gender diperkenalkan oleh para
ilmuwan sosial untuk menguraikan kesenjangan antara perempuan dan laki-laki
yang merupakan hasil dari kodrat alamiah sebagai anugerah dari Tuhan, dan
perbedaan yang berasal dari pengaruh budaya sejak dini. Pembedaan ini sangatlah
penting karena seringkali terjadi kebingungan antara karakteristik manusia yang
bersifat alami dan yang bersifat gender. Perbedaan peran gender memiliki peran
yang signifikan dalam meninjau kembali pembagian tugas yang biasanya
diasumsikan melekat pada laki-laki dan perempuan, menyusun persepsi hubungan
gender yang lebih dinamis dan relevan dengan realitas masyarakat. Perbedaan
pandangan mengenai gender secara sosial telah menciptakan perbedaan dalam
peran yang dimainkan oleh perempuan dan laki-laki dalam struktur masyarakat
mereka. Secara keseluruhan, perbedaan gender telah menciptakan variasi dalam
peran, tugas, fungsi, dan tempat di mana manusia berinteraksi. Perbedaan gender
ini telah begitu tersemat dalam persepsi kita sehingga seringkali kita lupa bahwa
hal tersebut sebenarnya merupakan konstruksi yang dapat berubah, tidak seperti
ciri biologis yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki yang bersifat permanen
dan abadi.

Kata "gender" merujuk pada perbedaan dalam peran, fungsi, status, dan
tanggung jawab antara individu yang berbeda dalam masyarakat, yang dibentuk
oleh pengaruh budaya dan sosial serta dipertanankan melalui proses sosialisasi
dari satu era ke era berikutnya. Gender merupakan hasil dari kesepakatan manusia

yang tidak didasarkan pada kodrat alamiah, sehingga perbedaan dalam gender bisa
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bervariasi antara lokasi dan berubah dari satu era ke era berikutnya. Gender
sebagai suatu gagasan, tidaklah baku atau kodrati, melainkan dapat berubah dan
dapat dipertukarkan antara individu-individu tergantung pada faktor waktu dan
budaya sehingga, gender melibatkan norma-norma sosial yang terkait dengan
perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan biologis
antara laki-laki dan perempuan menghasilkan dampak yang berbeda dalam fungsi
reproduksi. seperti menstruasi, kehamilan, persalinan, dan menyusui pada
perempuan, sementara laki-laki berperan dalam pembuahan dengan spermatozoa.
Jenis kelamin biologis ini dianggap sebagai ciptaan Tuhan, memiliki sifat kodrati,
konstan, tak tergantikan, dan berlaku abadi (Puspitawati, 2012).

Pemahaman yang komprehensif tentang gender menjadi sangat penting
dalam analisis untuk menentukan apakah perbedaan-perbedaan yang bukan
berasal dari faktor alami tersebut telah menyebabkan perlakuan diskriminatif,
yang artinya perlakuan tidak adil yang merugikan dan menyebabkan penderitaan
pada kaum perempuan. Diperlukan tinjauan untuk melihat Apakah konsep gender
telah secara nyata menjadikan perempuan berada pada posisi yang tidak setara dan
menjadi subordinat dibandingkan dengan pria. Gender merujuk pada semua
atribut sosial yang terkait dengan kedua jenis kelamin, baik laki-laki maupun
perempuan. Sebagai contoh, laki-laki sering kali digambarkan memiliki sifat
maskulin seperti kekerasan, kekuatan, rasionalitas, dan ketangguhan, sedangkan
perempuan sering dikaitkan memiliki sifat yang feminin seperti kelembutan,
kedamaian, kerentanan, sensitivitas, kesopanan, dan ketakutan. Perbedaan-
perbedaan ini sering kali dipelajari dan diterapkan melalui berbagai konteks
kehidupan, termasuk keluarga, lingkungan teman sebaya, figur publik, lembaga
agama dan budaya, pendidikan formal, lingkungan kerja, serta melalui media
massa dan iklan (Hermawati, 2007).

Ketidaksetaraan dalam kesempatan antara laki-laki dan perempuan menjadi
akar ketidakadilan yang bisa mempengaruhi kebijakan serta dinamika sosial.
Kesetaraan gender merujuk pada upaya menciptakan kondisi yang setara bagi
laki-laki dan perempuan dalam hal hak dan kewajiban, sebagaimana diungkapkan
oleh Rahmawati et al (2019). Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 mengenai

Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional menetapkan bahwa
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kesetaraan gender adalah prinsip kesamaan dalam peluang yang diberikan kepada
laki-laki dan perempuan untuk memperoleh hak-hak mereka sebagai individu.
Hak-hak tersebut meliputi partisipasi dalam berbagai sektor seperti politik,
hukum, ekonomi, dan sosial budaya, pendidikan, serta bidang pertahanan dan
keamanan nasional. Prinsip kesetaraan gender juga mencakup hak untuk
menikmati manfaat dari proses pembangunan. Kesetaraan gender mencerminkan
kondisi perempuan dan laki-laki memiliki akses yang setara terhadap hak dan
kesempatan mereka sebagai manusia, hal Ini memungkinkan mereka untuk aktif
dan terlibat dalam sejumlah aspek kehidupan, termasuk politik, ekonomi, sosial
budaya, pertahanan dan keamanan. Selain itu, kesetaraan gender juga
mengkonfirmasi bahwa mereka memiliki hak yang sama dalam menikmati hasil
dari pembangunan yang terjadi dalam masyarakat (Rahmawati et al, 2019).
Kesetaraan gender telah diakui sebagai aspek penting dalam pembangunan global,
diwujudkan dalam salah satu dari 17 tujuan pembangunan berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs) yang disetujui oleh negara-negara
anggota PBB pada Sidang Umum tahun 2015 untuk dicapai pada tahun 2030.
Tujuan ini, yang merupakan tujuan Pembangunan Berkelanjutan kelima,
memperkuat peran perempuan dalam pembangunan dan mencapai kesetaraan
gender secara luas. Meskipun menjadi tujuan tersendiri, kesetaraan gender secara
esensial terhubung dan memengaruhi seluruh agenda pembangunan, karena
kesetaraan gender memainkan peran strategis dalam mencapai kemajuan holistic
namun, usaha untuk mencapai kesetaraan gender dihadapkan pada berbagai
tantangan dan isu yang rumit. (Handayani, 2023).

2.6. Aktivitas dan Curahan Waktu Kerja Dalam Pengelolaan Hutan
Pengelolaan sumberdaya yang baik dan cara pelestarian sumberdaya yang
baik demi generasi berikutnya telah perempuan pelajari. Keberlangsungan hidup
perempuan dan keluarganya dipengaruhi oleh beberapa akses dan juga control
sumberdaya alam seperti halnya air, tanah, hutan dan vegetasi. Perempuan
mayoritas memiliki pekerjaan di bidang pertanian seperti menyiapkan makanan

untuk keluarga serta bekerja sebagai pedagang di pasar berupa hasil dari pertanian
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(Atmisa et al., 2017). Sebuah perefensi sosial disebutkan apabila perempuan yang
telah memiliki lahan hutan harus ikut andil secara aktif serta bertanggung jawab
dalam pengelolaan lahan tersebut. Kaum laki-laki umumnya sulit untuk
mendengarkan pendapat dari perempuan yang memiliki pendidikan rendah
(Coleman dan Mwangi, 2013). Seiring berjalannya waktu saat ini perempuan yang
ada di pedesaan sudah mulai mengatur dan merealisasikan sistem informasi untuk
menambah pengetahuan dan juga teknologi terbaru (Mello dan Achmink, 2018).
Perempuan pada dasarnya telan memiliki potensi yang besar dalam
menyumbangkan kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan keluarga, bagi
mereka yang memiliki keluarga atau rumah tangga yang kurang berkecukupan
maka perempuan akan turut serta membantu untuk bekerja dalam hal peningkatan
pendapatan keluarganya (Haryanto, 2008).

Mayoritas masyarakat Indonesia yang berada di pedesaan memiliki
pekerjaan sebagai petani (Amin et al., 2017). Pada era globalisasi saat ini sangat
berdampak kepada kehidupan masyarakat khususnya bagi para petani dalam
berbagai segi kehidupan satu diantaranya yaitu meningkatnya peran perempuan
tani. Globalisasi berdampak besar pada kehidupan manusia semakin
meningkatnya kesadaran serta kemerataan sosial antara harkat dan martabat
perempuan dan laki-laki. Peran perempuan telah menjadi krusial dalam upaya
meningkatkan mutu kehidupan keluarga melalui peningkatan pada produktivitas
tenaga kerja perempuan tani hutan yang bergantung pada sumberdaya hutan
(Ervinawati et al., 2015). Banyaknya peran perempuan dalam pekerjaan tentu
akan mendukung peningkatan pendapatan dalam keluarga. Peningkatan
pendapatan keluarga merupakan suatu bentuk kontribusi dan bantuan dari
perempuan yang dapat dipergunakan dalam kenaikan kesejahteraan keluarga
(Mardatilah, 2012). Dalam pengelolaan hutan aspek gender perlu diperhatikan hal
ini dikarenakan dalam pengelolaan hutan tentu akan melibatkan peran laki-laki
dan perempuan serta anggota keluarga lainnya (Fauziyah et al., 2014). Gender
merupakan suatu pembeda sosial antara laki-laki dan perempuan baik dari segi
kegiatan, perilaku maupun identitas biologis laki-laki dan perempuan (Widodo,
2009).
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Curahan waktu kerja petani hutan merupakan faktor yang dapat
membedakan hasil hutan dari lahan hutan lainnya dengan hasil hutan dan curahan
waktu kerja petani merupakan ketekunan masyarakat terhadap hutan yang dikelola
serta akan menentukan keberhasilan dari pengelolaan hutan yang telah mereka
akelola, dalam hal ini yaitu keberhasilan ekonomi yang sebagai peningkatan
pendapatan keluarga petani hutan (Fauziyah et al., 2014). Curahan tenaga kerja
perempuan tani dapat dikatakan bahwa perempuan dapat membantu kepala
keluarga untuk bekerja dan mengais rezeki tambahan untuk menyokong keperluan
keluarga sehari-hari, curahan tenaga kerja perempuan tani tidak hanya sebagai
petani hutan melainkan pekerjaan ibu rumah tangga seperti halnya bertanggung
jawab terhadap kebersihan rumah, mencuci dan juga memasak untuk keluarga
(Brasiwijaya et al., 2017). Aktivitas produktif yang dilakukan perempuan tani
cukup beragam, ada usaha yang berbasis lahan pertanian baik di lahan hutan
maupun sawah dan ada usaha yang berbasis jasa. Usaha produktif yang dilakukan
perempuan tani hutan berdampak pada alokasi curahan waktu kerja, dimana
perkembangan usahatani dipengaruhi oleh besarnya curahan waktu kerja (Achmad
etal., 2015).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di KPH Batu Tegi, yang secara geografis terletak di
koordinat 104°27°-104°54° Bujur Timur dan 5°5°-5°22° lintang Selatan. KPH

Batu Tegi meliputi bagian dari Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara,

bagian dari Hutan Lindung Register 22 Way Waya, dan bagian dari Hutan
Lindung Register 32 Bukit Ridingan. Luas total area yang dikelola oleh KPH Batu

Tegi adalah 58.174 hektar. Penelitian dilakukan di Hutan Kemasyarakatan (HKm)

pada Gapoktan SH dan Gapoktan TWJ yang terletak di desa datar lebuay,

kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung yang merupakan binaan PT Nestle.

Penelitian ini memilih lokasi secara sengaja (purposive) karena lokasi tersebut
memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian. yang dilakukan

yaitu merupakan hutan kemasyarakatan (HKm). Penelitian ini berlangsung pada

bulan September 2023. Peta lokasi dapat dilihat pada Gambar 2.
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18

3.2. Alat dan Objek penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan tulis yang
dipergunakan untuk mencatat hasil wawancara dengan responden, kamera yang
digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan, Microsoft word, Microsoft excel,
dan SPSS statistic 27 untuk menginput dan mengolah data hasil penelitian.
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu lembar kuesioner yang akan digunakan
pada saat melakukan wawancara kepada responden (petani HKm). Objek pada

penelitian ini yaitu petani anggota Gapoktan SH dan Gapoktan TWJ.

3.3. Metode Pengumpulan Data
3.3.1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2
jenis yaitu data primer dan data sekunder

a. Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung tanpa perantara yang
bertujuan untuk menjawab pertanyaan sesuai keinginan dari peneliti (Firdaus,
2021). Data primer diperoleh dengan mengumpulkannya secara langsung.
Peneliti memanfaatkan metode survei dan wawancara sebagai teknik utama
untuk mengumpulkan data primer. Data primer berupa karakteristik sosial
ekonomi seperti usia, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan,
pendapatan dan curahan waktu kerja yang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan pada Gapoktan SH dan Gapoktan TWJ.

b. Data sekunder yaitu data yang merujuk pada informasi yang mendukung atau
melengkapi data primer yang didapatkan dari literatur (Firdaus, 2021). Dalam
penelitian ini, data sekunder yang dimanfaatkan mencakup monografi desa,
informasi tentang keadaan umum lokasi penelitian, laporan hasil penelitian
sebelumnya, referensi dari buku-buku pustaka, dan dokumen lain yang relevan

untuk mendukung analisis dan temuan dalam penelitian ini.

3.3.2. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui metode sebagai berikut:

a. Survey
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Survey merupakan sebuah metode perolehan data melalui pemberian
kuesioner kepada responden sehingga memperoleh umpan balik.

b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses pengumpulan informasi atau data melalui
tanya jawab yang dilakukan secara langsung kepada responden (Fathoni,
2006). Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data curahan waktu kerja
laki-laki dan perempuan serta untuk mengetahui data ekonomi yaitu
pendapatan.

c. Studi Kepustakaan
Studi pustaka adalah proses dimana informasi dikumpulkan sebagai bagian
dari penelitian melalui literatur seperti atau bahan bacaan seperti jurnal terkait,
buku, paper serta data-data lainnya yang bertujuan untuk menunjang

informasi.

3.4. Metode Penentuan Responden

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk memilih
responden atau sampel, yang merupakan teknik dimana peneliti menentukan dan
mengambil sampel berdasarkan pertimbangan khusus (Sugiyono, 2015). Populasi
pada penelitian ini adalah masyarakat Desa Datar Lebuay Kecamatan Air
Naningan Kabupaten Tanggamus yang tergabung dalam Kelompok Tani Sinar
Harapan dan Kelompok Tani Trisno Wana Jaya yang turut serta dalam mengelola
lahan garapan hutan kemasyarakatan. Adapun perbedaan lokasi dari kedua
Gapoktan tersebut yaitu masyarakat anggota Gapoktan SH banyak tinggal di
sekitar kawasan hutan sedangkan masyarakat anggota Gapoktan TWJ tinggal di
pedesaan yang cukup jauh dari kawasan hutan. Jumlah sampel yang digunakan
pada penelitian ini yaitu pada Gapoktan SH sebanyak 24 responden sedangkan
Gapoktan TWJ sebanyak 30 responden. Adapun sampel yang digunakan tidak
sama diantara dua gapoktan tersebut dikarenakan keberadaan sampel yang
terbatas, masyrakat yang tinggal di sekitar hutan jumlahnya sedikit dan bukan

masyarakat asli di daerah tersebut sehingga keberadaannya tidak menentu.



20

3.5. Metode Analisis Data

Penelitian ini menerapkan metode analisis data kuantitatif. Pendekatan
analisis kuantitatif mencakup proses penelitian yang sistematis, terencana, dan
terstruktur. Dalam analisis kuantitatif, data akan ditabulasikan untuk
merepresentasikan jumlah dan persentase dari berbagai variabel yang diteliti
(Sudrajat, 2016). Metode analisis kuantitatif ini digunakan untuk mengukur
sejumlah variabel, termasuk curahan waktu kerja petani, pendapatan keluarga, dan

faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi curahan waktu kerja petani.

3.5.1. Curahan Waktu Kerja
Menghitung curahan waktu kerja laki-laki dan perempuan dalam

pengelolaan hutan dapat menggunakan rumus (Mahdalia, 2012) sebagai berikut

JK Total ZJOXIKXHK .o (1)
HOK =JKTotal :JKS....oii ()
HKP =HOK X Satuan HKP.............ccoooiiiiiiiinnnn.. (3)
HKSP =HOK X Satuan HKSP...........ccooiiiiiiiinn, 4)
Keterangan

JK : Jam Kerja (jam)

JO : Jumlah Orang (Orang)

HK  : Hari Kerja (hari)

JKS :Jam Kerja Standar (7 Jam)

HOK : Hari Orang Kerja (HOK)

HKP : Hari Kerja Pria (Pria = 1)

HKSP : Hari Kerja Setara Pria (Perempuan = 0,8)

3.5.2. Independent Sample T Test

Independent sample t-test adalah suatu metode statistik komparatif yang
digunakan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan signifikan dalam rerata
antara dua kelompok yang independen, dengan skala data interval atau rasio
(Norfai, 2021). Dalam hal ini curahan waktu kerja yang dilakukan oleh laki-laki
dan perempuan pada masing-masing Gapoktan akan diuji dan dilihat apakah

berbeda nyata atau tidak.
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Hipotesis :
Ho = Tidak ada perbedaan antara rata-rata curahan waktu kerja laki-laki dan
perempuan.

Ha. = Ada perbedaan rata-rata curahan waktu kerja laki-laki dan perempuan.

3.5.3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan
untuk menilai hubungan antara beberapa variabel. Dalam bentuk umumnya,
analisis ini mempelajari keterkaitan antara satu variabel terikat (X) dengan dua
atau lebih variabel bebas (). Menurut penelitian sebelumnya oleh Rizgi et al.
(2019), faktor sosial ekonomi seperti usia, jumlah tanggungan keluarga, dan
tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap curahan waktu
kerja. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah et al. (2014)
menyimpulkan bahwa faktor sosial ekonomi yang memengaruhi curahan waktu
kerja meliputi usia, pendapatan, tingkat pendidikan, dan luas lahan. Dalam
penelitian ini, variabel dependen (Y) adalah curahan waktu kerja dalam
pengelolaan lahan, sementara variabel independen (X) terdiri dari aspek sosial dan
ekonomi, yaitu usia (X1), tingkat pendidikan (X2), jumlah tanggungan keluarga
(X3), luas lahan (X4), dan pendapatan (X5). Analisis dilakukan dengan
menggunakan interval kepercayaan 95% yang menunjukkan toleransi kesalahan
sebesar 5%.

Adapun persamaan Regresi Linear Berganda yaitu

Y =a+ b1 X1+ byXs + bsXs + baXs + bsXs

Keterangan
Y = Curahan waktu kerja (HOK/musim)
a = Konstanta (nilai Y saat X = 0)

by, b, = Koefisien regresi (intercept)
X1 = Usia (tahun)

X = Tingkat pendidikan (skor)
X3 = Luas lahan (ha)

X4 =Jumlah tanggungan keluarga (skor)
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Xs = Pendapatan laki-laki (Rp/musim)
(Ghozali, 2013)

Tabel 1. Variabel penduga, simbolisasi dan pemberian skor dalam uji regresi linier
berganda.

Kelo_mpok Variabel penduga  Simbol Skala pengukuran dan
variabel satuannya

Terikat Curahan waktu kerja Y HOK/musim

Bebas 1. Usia X1 Jumlah angka (Tahun)

2. Tingkat pendidikan X5 Tidak sekolah =1, SD = 2,
SMP=2,SMA =3

3. Luas lahan X3 Jumlah angka (ha)

4. Jumlah tanggungan X4 Jumlah angka
keluarga

5. Pendapatan Xs Rp/musim

3.5.4. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menilai apakah variabel bebas memiliki pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Darma, 2021). Proses uji F
melibatkan perbandingan antara nilai F-hitung yang diperoleh dari data dengan
nilai F-tabel yang telah ditentukan. Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah
pengaruh variabel usia (X1), pendidikan (X2), jumlah tanggungan keluarga (X3),
luas lahan (X4), dan pendapatan (X5) secara kolektif berpengaruh terhadap
curahan waktu kerja (Y). Keputusan uji F akan diambil berdasarkan signifikansi
statistik, yaitu jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05 atau jika nilai F-hitung
melebihi nilai F-tabel, maka hipotesis nol (HO) ditolak. Hal ini menyatakan bahwa
variabel independen (X) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen
(Y).

Hipotesis

Ho = Semua variabel independen tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

Ha = Semua variabel independen menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.
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3.5.5. Uji t (Parsial)

Uji t parsial dipakai untuk mengevaluasi dampak setiap variabel independen
terhadap variabel dependen secara terpisah. Prosedur ini berguna untuk
mengevaluasi seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. (Darma, 2021). Uji ini Dbertujuan untuk
mengklarifikasi apakah variabel usia (X1), pendidikan (X2), tanggungan keluarga
(X3), luas lahan (X4), dan pendapatan (X5) berpotensi memiliki pengaruh parsial
terhadap curahan waktu kerja (). Kriteria pengambilan keputusan uji t adalah
apabila nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0.05 atau nilai t hitung kurang dari
nilai t tabel, maka hipotesis nol (Ho) akan diterima sementara hipotesis alternatif
(Ha) akan ditolak (Sujarweni, 2015).

Hipotesis
Ho = Tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Ha. = Adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-
hal berikut ini:

1. Aktivitas yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang ada di Gapoktan
SH dan Gapoktan TWJ berupa membudidayakan kopi di lahan garapan Hutan
Kemasyarakatan yang meliputi kegiatan pemeliharaan (penyiangan,
pendangiran, pemupukan, penyulaman, dan pemberantasan hama penyakit),
pemanenan, dan pemasaran. Adapun total curahan waktu kerja pada Gapoktan
Sinar Harapan yang dilakukan oleh laki-laki sebanyak 32,69 HKP sedangkan
curahan waktu kerja yang dilakukan oleh perempuan sebanyak 8,38 HKSP
dan total curahan waktu kerja pada Gapoktan TWJ yang dilakukan oleh laki-
laki sebanyak 32,36 HKP sedangkan yang dilakukan oleh perempuan
sebanyak 4,58 HKSP sehingga adanya perbedaan antara curahan waktu kerja
laki-laki dan perempuan.

2. Faktor sosial dan ekonomi memainkan peran penting dalam menentukan
seberapa banyak waktu kerja yang diinvestasikan oleh petani dalam budidaya
kopi di lahan Hutan Kemasyarakatan. Berdasarkan data yang ditemukan,
faktor sosial dan ekonomi secara serempak berpengaruh terhadap curahan
waktu kerja petani baik pada Gapoktan SH maupun Gapoktan TWJ tetapi
secara parsial tidak. Pada Gapoktan SH secara parsial usia, pendidikan, luas
lahan garapan, dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap curahan
waktu kerja petani, sedangkan jumlah tanggungan keluarga tidak berpengaruh
terhadap curahan waktu kerja petani. Pada Gapoktan TWJ secara parsial usia,

luas lahan garapan, jumlah tanggungan keluarga, dan pendapatan berpengaruh



39

signifikan terhadap curahan waktu kerja petani, sedangkan pendidikan tidak

berpengaruh terhadap curahan waktu kerja petani.

5.2. Saran

Berikut adalah beberapa rekomendasi untuk penelitian ini:

1. Pemerintah daerah atau lembaga terkait perlu meningkatkan perhatiannya
terhadap petani dengan melakukan pembinaan terhadap masyarakat yang
bertanggung jawab sebagai pengelola hutan, langkah-langkah ini dapat
meliputi pembentukan organisasi pelestari hutan, peningkatan kapasitas, dan
pemberdayaan masyarakat secara menyeluruh supaya keterlibatan petani tidak
hanya terpusat pada peran laki-laki yang lebih dominan, tetapi juga untuk
meningkatkan peran serta perempuan dalam pengelolaan hutan serta dalam
pengelolaan hasil hutan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai
keterlibatan dan keikutsertaan perempuan dalam mengelola lahan garapan dan
kegiatan perempuan di rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan

keluarga.
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